BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif,
dengan jenis penelitian explanatory research. Teknik pengumpulan data
menggunakan survei/angket. Teknik sampel menggunakan sampel jenuh.
Pengambilan data dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner
pertanyaan untuk variabel X rasionalisasi anggaran dan variabel Y Kinerja
Kelurahan, dimana masing-masing jawaban mengacu pada skala Likert
Data yang diperoleh diolah menggunakan software SPSS.

Hasil pengujian deskriptif statistik data penelitian adalah variabel
rasionalisasi anggaran dan kinerja kelurahan memiliki nilai mean lebih
besar dari nilai standar deviasi. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
sebaran data variabel independen dan dependen berada disekitar nilai
rata-ratanya. Hasil pengujian validitas data penelitian adalah seluruh butir
pernyataan pada variabel rasionalisasi anggaran dan kinerja kelurahan
adalah valid. Hasil pengujian reliabilitas data penelitian dapat dijelaskan
bahwa seluruh butir pernyataan yang ada pada variabel penelitian adalah
reliabel. Tingkat keeratan antara variabel rasionalisasi anggaran dengan
kinerja kelurahan adalah sangat kuat.

Model regresi pada penelitian ini telah memenuhi pengujian asumsi

normalitas dan data layak untuk digunakan pada tahapan analisis

68



selanjutnya. Data pada penelitian ini tidak ditemukannya gejala
heteroskedastisitas. Variabel rasionalisasi anggaran memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja kelurahan. Jika variabel rasionalisasi
mengalami kenaikan, variabel kinerja kelurahan juga akan mengalami

kenaikan.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini diantaranya

yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Kelurahan Papanggo Jakarta Utara
Pimpinan kelurahan Papanggo Jakarta Utara sebagai perwakilan
pemerintah di daerah diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya
secara optimal meskipun ditengah pembatasan nilai pagu anggaran
akibat adanya kebijakan rasionalisasi. Pemanfaatan pegawai, dana,
material maupun teknologi informasi yang efektif dan efisien secara
langsung berdampak pada kreativitas para pegawai untuk tetap
menghasilkan keterlaksanaan program/kegiatan, sehingga dari
pelaksanaan tersebut dapat menghasilkan output, outcome, impact,
benefit dan manfaat bagi masyarakat secara optimal.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel independen lainnya

atau juga dapat menambahkan variabel lainnya seperti variabel
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mediating maupun variabel intervening agar diperoleh hasil penelitian
yang lebih komprehensif.

Apabila melakukan penelitan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi variabel kinerja organisasi dalam hal ini kinerja
kelurahan Papanggo di Jakarta Utara, maka disarankan untuk lebih
memahami  faktor-faktor lainnya yang diperkirakan dapat
mempengaruhi variabel dependen. Selain itu, faktor-faktor yang berasal
dari luar organisasi juga harus diperhatikan seperti kebijakan
pemerintah pusat terkait dengan kebijakan anggaran di masing-masing
kementerian/badan, kebijakan Bank Indonesia, kebijakan Otoritas Jasa
Keuangan, pertumbuhan ekonomi nasional dan sebagainya. Agar
memperoleh persamaan yang lebih merepresentasikan kondisi riil pada
penelitian selanjutnya, maka lokus penelitian dapat diperluas dan
jumlah responden sebagai sampel pengamatan maupun variabel
independen lainnya dapat diperbanyak untuk melihat hasil yang lebih

holistik dan komprehensif.
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Kuesioner Penelitian

Kepada yang terhormat,
Pegawai Kelurahan Papanggo Jakarta Utara

Di tempat

Terima kasih atas kesediaan Anda untuk mengisi kuesioner ini. Anda adalah
pegawai Yyang terpilin untuk menjadi koresponden dalam penelitian ini.
Perkenalkan saya Yossy Novitriani (mahasiswi Program Sarjana Terapan limu
Administrasi Negara - STIA LAN), memohon bantuan Anda untuk meluangkan
waktu sejenak demi mengisi kuesioner ini. Jawaban yang Anda berikan sangat
berguna untuk bahan penyusunan skripsi saya. Setiap jawaban yang Anda berikan
merupakan bantuan yang tidak ternilai, untuk itu jangan sampai ada pernyataan
yang terlewatkan.

Perlu diketahui bahwa tidak ada jawaban yang dianggap salah, jawaban yang
paling benar adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan, perasaan dan pikiran

Anda tanpa dipengaruhi oleh siapa pun.

Adapun masing-masing pilihan jawaban memiliki makna sebagai berikut:
STS : Sangat tidak setuju
TS : Tidak setuju
CS : Cukup Setuju
S : Setuju
SS : Sangat setuju

Atas perhatian dan kesediaan Anda dalam mengisi kuesioner ini, saya

mengucapkan terima kasih.
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Data Responden:

1. Jenis kelamin - O Laki-laki [J Perempuan
2. Usia : [ 20th-25th O26th-35th [0 >35th
3. Pendidikan . [0 D3 0S1 [O8S2 0 S3

Rasionalisasi Anggaran (X)
1 | Rasionalisasi anggaran bertujuan meningkatkan
ketercapaian efektivitas program meskipun didalam
kondisi kebijakan pengurangan anggaran.
2 | Rasionalisasi anggaran bertujuan meningkatkan
ketercapaian efektivitas kegiatan meskipun didalam
kondisi kebijakan pengurangan anggaran.
3 | Efisiensi anggaran dilakukan dengan mengurangi pos
anggaran pengeluran perjalanan dinas maksimal 50%
dari total belanja perjalanan dinas pada SKPD.
4 | Efisiensi anggaran dilakukan dengan mengurangi pos
anggaran pengeluaran ATK dengan minimal 20%
dari pagu belanja.
5 | Efisiensi anggaran dilakukan dengan mengurangi pos
anggaran pengeluaran belanja honorium sebesar
15%.
6 | Efisiensi anggaran dilakukan dengan mengurangi
belanja lainnya dengan tetap mengacu pada
kebijakan di masing-masing SKPD.
7 | Capaian input dari pelaksanaan program/kegiatan
selama kebijakan rasionalisasi anggaran telah sesuai
dengan yang direncanakan.
8 | Capaian output dari pelaksanaan program/kegiatan
selama kebijakan rasionalisasi anggaran telah sesuai
dengan yang direncanakan.
9 | Capaian impact dari pelaksanaan program/kegiatan
selama kebijakan rasionalisasi anggaran telah sesuai
dengan yang direncanakan.
10 | Capaian benefit dari pelaksanaan program/kegiatan
selama kebijakan rasionalisasi anggaran telah sesuai
dengan yang direncanakan.
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Kinerja Kelurahan (Y)

11

Pengadaan layanan publik yang dihasilkan sesuai
dengan waktu yang ditentukan.

12

Pemanfaat sumber daya (orang, uang, material dan
teknologi) telah dilakukan secara efisien guna
mengurangi pemborosan anggaran.

13

Pegawai mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan fungsi pekerjaan tanpa asistensi pimpinan
atau intervensi pengawas pimpinan.

14

Pegawai mampu dalam meningkatkan hubungan
kerja yang baik dengan sesama rekan kerja.

15

Pemanfaatan sumber daya berupa anggaran, manusia,
peralatan, material dan masukan lainnya telah
dilakukan secara efisien.

16

Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan pada
program/kegiatan yang telah direncanakan secara
akurat.

17

Kelurahan dapat menunjukkan hasil output dari
pelaksanaan program/kegiatan secara fisik.

18

Kelurahan dapat menunjukkan hasil outcomes dari
pelaksanaan program/kegiatan yang berdampak
secara langsung kepada masyarakat.

19

Kelurahan dapat menunjukkan hasil benefit dari
pelaksanaan program/kegiatan yang berfungsi
dengan optimal.

20

Kelurahan dapat menunjukkan hasil impact dari
pelaksanaan program/kegiatan kepada masyarakat.
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Rekapitulasi Hasil Survei/Angket Penelitian

Y

32

32

32

37

25
32

32

32

32

32

25
33
32

25
31

32

32

32

32

36

35

32

32

32

36

32

32

32

39

39

35

35

35

34
33

X

17
20
18
20
14
19
17
17
17
18
15
17
17
14
18
17
18
17
17
20
17
18
17
18
18
18
18
18
25

25

17
19
20
18
19

Total

49

52

50
57

39

51

49

49

49

50
40

50
49

39

49

49

50
49

49

56

52

50
49

50
54
50
50
50

64
64
52

54
55
52

52

19

18

17

15

14

Kinerja Kelurahan

13

12

11

10

Rasionalisasi Anggaran

Data Responden

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35
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Hasil Output Statistik

Correlations

Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10
Bl Pearson 1| .593"| .336" | .486" | 0.02| 0.30| 0.27| 0.01| 0.30 | 0.02
Correlatio - p 9 7 0 7 7 4
n
Sig. (2- 0.00| 0.04| 0.00| 0.86| 0.07| 0.11| 0.92| 0.07| 0.89
tailed) 0 8 3 7 3 6 5 3 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B2 Pearson .593" 1 -| 0.03 -| 0.21| 0.27 | 0.07 - -
Correlatio * 0.02 9| 0.29 2 3 5| 0.06 | 0.09
n 5 4 3 2
Sig. (2- 0.00 0.88| 082 | 0.08| 0.22| 0.11| 0.67| 0.72| 0.59
tailed) 0 8 2 7 1 3 0 0 9
N 35 35 35 B85 35 35 35 35 35 35
B3 Pearson .336" - 1| 0.27 -| 0.05| 0.00| 0.05| .494" | 0.29
Correlatio 0.02 5| 0.13 4 7 4 * 4
n 5 1
Sig. (2- 0.04 | 0.88 0.11| 045| 0.75| 0.96| 0.75| 0.00 | 0.08
tailed) 8 8 0 5 6 7 6 3 6
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B4 Pearson 486" | 0.03| 0.27 1| .476"| 0.22 - - - -
Correlatio - 9 5 - 1| 0.04| 0.25| 0.01| 0.13
n 3 7 8 6
Sig. (2- 0.00 | 0.82| 0.11 0.00| 0.20| 0.80| 0.13| 0.91| 0.43
tailed) 3 2 0 4 2 5 7 9 6
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B5 Pearson 0.02 - - | .476" 1| 0.19 - - - -
Correlatio 9] 0.29| 0.13 - 4| 427" | 456" | 410" | 474"
n 4 1 . ;
Sig. (2- 0.86 | 0.08| 0.45 | 0.00 0.26 | 0.01| 0.00| 0.01| 0.00
tailed) 7 7 5 4 5 0 6 5 4
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B6 Pearson 0.30| 0.21 | 0.05| 0.22| 0.19 1 - - - -
Correlatio 7 2 4 1 4 0.15| 0.15| 0.15| 0.24
n 2 3 3 6
Sig. (2- 0.07 | 0.22| 0.75| 0.20| 0.26 0.38 | 0.38| 0.38| 0.15
tailed) 3 1 6 2 5 5 . 1 5
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B7 Pearson 0.27 | 0.27 | 0.00 - - - 1| .568" | .388" | .437"
Correlatio 0 3 7| 0.04 | 427" | 0.15 * *
n 3 2
Sig. (2- 0.11| 0.11| 096 | 0.80| 0.01| 0.38 0.00 | 0.02 | 0.00
tailed) 6 3 7 5 0 5 0 1 9
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B8 Pearson 0.01 | 0.07 | 0.05 - - - | .568" 1| .581" | .544"
Correlatio 7 5 4| 0.25| .456" | 0.15 : * *
n 7 : 3
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B9

B10

B11

B12

B13

B14

B15

B16

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson

Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson

Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)
N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N
Pearson

Correlatio
n

0.92

35
0.30

0.07

35
0.02

0.89

35
0.26

0.13

35
0.23

0.16

35
0.02

0.90

35
0.23

0.17

35

536"

0.00

35
0.00

0.67

35
0.06;
0.72

35
0.0é
0.59

35
0.07

0.66

35
0.06

0.69

35
0.05

0.74

35
0.20

0.24

35
0.30

0.07

35

0.02

0.75

35

494"

0.00

35
0.29

0.08

35

.605"

0.00

35

.553"

0.00

35
0.24

0.16

35

463"

0.00

35

.686"

0.00

35

418"

0.13

35
0.01
0.91

35
013
0.43

35

539"

0.00

35

535"

0.00

35
0.17-
0.32

35
0.14

0.40

35

587"

0.00

35
0.18

0.00

35

410"

0.01

35

474

0.00

35
0.14

0.40

35
0.13

0.44

35

549

0.00

35
0.19

0.26

35
0.10

0.55

35
0.00

0.38

35
0.15
0.38

35
0.24
0.15

35
0.04
0.80

35
0.05

0.76

35

461"

0.00

35
0.15

0.37

35
0.23

0.18

35

0.20

0.00

35

.388"

0.02

35

437"

0.00

35
0.18

0.28

35
0.17

0.33

35

445"

0.00

35
0.32

0.05

35
0.12

0.47

35

0.26

35

581"

0.00

35

544"

0.00

35
0.14

0.40

35
0.13

0.45

35

.649°

0.00

35

.628"

0.00

35
0.26

0.12

35

.397°

0.00

35

35

.808"

0.00

35
0.26

0.13

35
0.23

0.17

35

.649°

0.00

35

.802"

0.00

35
0.13

0.44

35

0.11

0.00

35

.808"

0.00

35

35
0.25

0.14
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0.30

0.07
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592"

0.00
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.538"

0.00
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0.03

0.85
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0.03
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Sig. (2- 0.96 0.87 | 0.01 0.28 0.98 | 0.22 0.11 0.01 | 0.50 0.85
tailed) 6 2 2 8 4 8 8 8 9 8
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B17 Pearson 0.26 | 0.09 | .484" | 0.01 -| 0.07 | .536" | .542" | .730" | .598"
Correlatio 8 5 * 3| .495 2 * * * *
N .
Sig. (2- 0.12| 058| 0.00| 0.93| 0.00| 0.67| 0.00| 0.00| 0.00 | 0.00
tailed) 0 7 3 9 2 9 1 1 0 0
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B18 Pearson 0.31 -| .494" | 0.18 -| .344"| 0.17 | .344" | .660" | 0.30
Correlatio 9| 0.06 * 1| 0.16 1 * 5
n 8 2
Sig. (2- 0.06| 069 0.00| 029 | 0.35| 0.04| 0.32| 0.04| 0.00| 0.07
tailed) 1 7 3 7 2 3 7 3 0 5
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B19 Pearson - -| .351" | .410" | 0.24 | 0.01 - - -| 0.10
Correlatio 0.04 | 0.13 5 71 0.03| 0.22| 0.10 1
n 8 6 0 5 4
Sig. (2- 0.78| 043| 0.03| 0.01| 0.15| 092 | 0.86| 0.19| 0.55| 0.56
tailed) 4 5 9 4 6 1 6 4 3 2
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B20 Pearson - -| 0.22| 0.28 | .442" | 0.24 - - - -
Correlatio 0.04 | 0.01 9 2 ’ 9 | 517" | .402" | .402" | .480"
n 1 5 * *
Sig. (2- 0.81| 093] 0.18| 0.10| 0.00| 0.14| 0.00| 0.01| 0.010 | 0.00
tailed) 4 3 6 1 8 8 1 7 7 4
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Tota Pearson 546" | 0.10 | .737" | .619"| 0.05| 0.16 | 0.21 | 0.21 | .583" | .411"
I Correlatio * 9 * * 5 1 2 0 *
n
Sig. (2- 0.00| 053] 0.00| 0.00| 0.75| 0.35| 0.22| 0.22| 0.00 | 0.01
tailed) 1 5 0 0 3 5 2 5 0 4
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
B11 B12 B13 Bl14 B15 B16 B17 B18 B19 B20 Total
0.260 | 0.238 | 0.020 | 0.234 | .536™ | 0.007 | 0.268 | 0.319 - - | .546™
0.048 | 0.041
0.132 | 0.169 | 0.909 | 0.176 | 0.001 | 0.966 | 0.120 | 0.061 | 0.784 | 0.814 | 0.001
35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
0.076 | 0.069 | 0.057 -1 0.304 - | 0.095 - - -1 0.109
0.202 0.028 0.068 | 0.136 | 0.015
0.666 | 0.693 | 0.746 | 0.245 | 0.076 | 0.872 | 0.587 | 0.697 | 0.435 | 0.933 | 0.535
35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
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533" | .488" 473" | .388"

0.183 | 0.057

0.001 | 0.003 | 0.292 | 0.743 | 0.004 | 0.021
35 35 35 35 35 35
.359" | 0.213 - - | .407" | 0.170
484" | 0.157
0.034 | 0.219 | 0.003 | 0.366 | 0.015 | 0.329

35 35 35 35 35 85
753" | 7417 | 3717 | 637" | .762" | 0.279

0.000 | 0.000 | 0.028 | 0.000 | 0.000 | 0.105

35 35 35 35 35 35
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35
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0.322

35

35

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.856 13
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tem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
B1 46.6286 24.476 426 .853
B3 46.9714 20.852 .694 .834
B4 48.0000 21.235 341 .878
B9 46.7714 22.711 .642 .840
B10 46.8571 23.185 .435 .851
B11 46.5143 22.375 .683 .838
B12 46.5143 22.139 .660 .838
B13 46.8000 23.812 .395 .853
B14 46.6000 22.012 .636 .839
B15 46.5714 22.487 .643 .840
B17 46.7143 22.269 .648 .839
B18 46.5714 21.899 .585 .842
B19 46.3714 24.593 314 .857
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kinerja Kelurahan 32.6000 3.12673 35
Rasionalisasi Anggaran 18.0571 2.23532 35
Correlations
Kinerja Rasionalisasi
Kelurahan Anggaran

Pearson Correlation Kinerja Kelurahan 1.000 .820

Rasionalisasi Anggaran .820 1.000
Sig. (1-tailed) Kinerja Kelurahan .000

Rasionalisasi Anggaran .000
N Kinerja Kelurahan 35 35

Rasionalisasi Anggaran 35 35
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Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Rasionalisasi . Enter
Anggaran®

a. Dependent Variable: Kinerja Kelurahan

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .8202 672 .662 1.81769 2.070
a. Predictors: (Constant), Rasionalisasi Anggaran
b. Dependent Variable: Kinerja Kelurahan
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 223.368 1 223.368 67.605 .000°
Residual 109.032 33 3.304
Total 332.400 34

a. Dependent Variable: Kinerja Kelurahan

b. Predictors: (Constant), Rasionalisasi Anggaran
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Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients s Correlations Statistics
Std. Zero- Toleran

Model B Error Beta t Sig. order  Partial Part ce VIF
1 (Constant) 11.895 2.537 4.689  .000

Rasionalisasi 1.147 139 .820 8.222  .000 .820 .820 .820 1.000 1.000

Anggaran

a. Dependent Variable: Kinerja Kelurahan

Histogram
Dependent Variable: Kinerja Kelurahan

Mean = -4.53E-16
Stel. Dev. = 0935
M=35

Frequency

Regression Standardized Residual
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Regression Studentized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: Kinerja Kelurahan

0o 0z 0.4 06 08

Observed Cum Prob

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Kelurahan
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